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要約 

ディアー・アユ・ラーマティカ・マヨギャ・プトリ.2014．アニメ「ぬら

りひょんの孫」における男性の人称代名詞の使用法。ブラウィジャヤ大

学日本語学科。 

 

指導教官：(I) イスマトウル・ハサナー (II) イスミ・プリハンダリ 

 

キーワード：社会的、人称代名詞、男優、アニメ 

 

 日本語の使い方は、社会の制度による。それは男女関係、内外関係、ヨ

コタテ関係という人間関係である。人称代名詞は指定された人を指す代名

詞である。自称(第一人称)、対称(第二人称)、他称(第三人称)に分類され

る。日本の場合には男性が使う人称代名詞と女性が使う人称代名詞は異な

るものである。 

 この本研究では、２つの問題について研究した。(1)「ぬらりひょんの

孫」というアニメにおける男性の人称代名詞の種類は何があるか。(2)

「ぬらりひょんの孫」における男性の人称代名詞の使用法は何か。 

 この本研究は、定性的な記述方法を使用した。データは聴き取りによっ

て 170の文章にある男性の人称代名詞を集めた。 

 この本研究の結果は、このアニメの中に現れる人称代名詞の自称は 96

の文があり、対称は 54の文があり，他称は 20の文があった。人称代名詞

は様々な使用法がある。尊敬や辱めや仲良しや軽蔑や男性の強さや失礼や

強調などを表す。 

 筆者は次の研究者のために人称代名詞の研究をする日本人がもっと詳し

い研究をすることを期待する。その理由は人称代名詞の使い方がたくさん

あったからである。  
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ABSTRAK 

 

Putri, Dyah Ayu Rahmatika Mayogya. 2014. Penggunaan Ninshou Daimeshi 

Oleh Tokoh Pria Dalam Serial Anime Nurarihyon No Mago Episode 6-10. 
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.  

Pembimbing: (I) Ismatul Khasanah (II) Ismi Prihandari. 

Kata Kunci : masyarakat,  ninshou daimeishi, tokoh pria, anime.  

  Penggunaan Bahasa Jepang dalam ragam lisan bisa didasari oleh hubungan 

bermasyarakat masyarakat Jepang yaitu antara lain hubungan pria dan wanita, 

hubungan uchi dan soto serta hubungan vertikal dan horizontal. Ninshou 

daimeishi adalah kata-kata yang menyatakan persona. Ninshou daimeishi terdiri 

dari tiga jenis, yaitu jishou, taishou dan tashou. Rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu, (1) Ninshou daimeshi apa saja yang digunakan oleh tokoh pria dalam 

serial anime Nurarihyon no Mago episode 6-10, (2) Bagaimana penggunaan 

ninshou daimeishi yang digunakan oleh tokoh pria dalam serial anime Nurarihyon 

no Mago episode 6-10 dilihat dari konsep masyarakat Jepang? 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik 

yang digunakan adalah teknik simak yang menghasilkan data sebanyak 170 

kalimat. 

 Berdasarkan hasil penelitian, ninshou daimeishi yang ditemukan adalah 

jenis jishou sebanyak 96 kalimat, taishou 54 kalimat, dan tashou 20 kalimat. 

Adapun fungsi penggunaannya bermacam-macam, contohnya sebagai bentuk 

penghormatan atau merendahkan, menyatakan penegasan, menunjukkan kesan 

akrab, maskulin, kasar, tidak sopan, atau sombong atau menyatakan kekesalan. 

 Penulis beharap agar penelitian selanjutnya mengenai ninshou daimeishi 

menggunakan objek bahasa lisan langsung dari native karena penggunaan ninshou 

daimeishi yang beragam. 
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